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ABSTRAK 
 
Stres kerja merupakan suatu situasi yang menekan tenaga kerja yang diakibat dari beban yang 
diberikan terlampau banyak atau adanya desakan waktu dalam menjalankan pekerjaan. Jika karyawan 
tidak dengan segera menyesuaikan diri maka hal ini dapat dipersepsikan sebagai tekanan yang dapat 
mengancam dirinya dalam bekerja. Stres ada yang bersifat positif dan negatif. Untuk positifnya stres 
dapat menjadi tantangan yang dapat mendorong untuk lebih giat dalam bekerja, dan untuk negatifnya 
stres dapat menjadi rasa putus asa yang dapat menghambat aktivitas dalam bekerja.Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data adalah penelitian kelapangan 
dan kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yang telah 
diperoleh melalui data langsung dari perusahaan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa indikator 
yang paling utama muncul pada saat karyawan mengalami stres kerja adalah indikator perilaku yaitu 
seperti kegelisahaan dan gangguan tidur. 
 
Kata kunci : Stres Kerja Karyawan, Status Kerja. 
 
 
  
PENDAHULUAN 
 
Globalisasi mengakibatkan adanya 
perubahan dengan tuntutan tertentu pada 
tenaga kerja seperti batasan atau waktu yang 
lebih ketat, perubahan dalam peraturan dan 
lain lain dapat menimbulkan suatu situasi yang 
menekan tenaga kerja yang bersangkutan. Jika 
karyawan sebagai individu tidak dapat dengan 
segera menyesuaikan diri maka ia dapat 
mempersepsikan hal ini sebagai tekanan yang 
mengancam dirinya dan lama kelamaan dapat 
menimbulkan stres bagi karyawan yang 
bersangkutan. 
Husni (2013) menyatakan bahwa Stres 
kerja yang terjadi biasanya berawal dari 
tuntutan pekerjaan yang banyak tetapi waktu 
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut 
dirasakan sangat mendesak. Dan iklim kerja 
yang tidak sehat seperti persaingan yang tidak 
positif diantara karyawan membuat stres yang 
berkelanjutan bagi para pekerjanya. Stres di 
dalam pekerjaan pun ada yang positif dan 
negatifnya . Untuk gambaran positifnya adalah 
para karyawan selalu bekerja lebih giat apabila 
mendapat tekanan dari pimpinan dan 
negatifnya adalah para karyawan terlihat terlalu 
santai apabila pimpinan tidak ada di tempat. 
PT. Perkebunan Nusantara IV merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang pertanian 
diantaranya adalah kelapa sawit. Masalah stres 
kerja yang dialami oleh karyawan cenderung 
lebih mudah timbul daripada mengatasinya, 
oleh karena itu stres kerja tidak akan muncul 
kalau tidak ada pemicunya. Stres kerja dapat 
dilihat dari suara yang muncul dari karyawan 
seperti munculnya keluhan-keluhan seputar 
masalah pekerjaan yang menumpuk yang tidak 
terselesaikan tepat waktu yang akhirnya 
menjadi beban untuk segera diselesaikan.Dari 
penelitian sebelumnya memiliki perbedaan 
yaitu bahwa penelitian sebelumnya meneliti 
“Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik Kerja 
Terhadap Semangat Kerja Karyawan” 
sedangkan penulis hanya memfokuskan pada 
stress kerja karyawan sehingga jelas berbeda 
antara penelitian sebelumnya dengan yang 
dilakukan penulis 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
SDM merupakan suatu unsur terpenting 
dalam organisasi, manusia yang bekerja 
dilingkungan suatu organisasi disebut personil, 
tenaga kerja, pekerja/karyawan. Mengingat 
betapa pentingya peran SDM untuk kemajuan 
organisasi atau perusahaan, maka organisasi 
menekankan pada fungsi SDM dengan 
orientasi jangka panjang untuk mencapai 
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tujuan organisasi. Berikut ini adalah pengertian 
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut 
para ahli. 
Mangkunegara (2011) Manajemen sumber 
daya manusia adalah suatu perencanaan, 
pengorganisasian, pengkordinasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengadaan, pengembangan, pemberian balas 
jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 
pemisahaan tenaga kerja dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 
Sutrisno (2009) dan Hasibuan (2012) 
menyatakan bahwa MSDM adalah ilmu dan 
seni mengatur, mengembangkan, 
pemeliharaan, hubungan dan peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan dan karyawan. 
Fungsi Manajemen dan Operasionalisasi 
Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
merupakan bagian dari manajemen umum 
yang memfokuskan diri pada sumber daya 
manusia. Adapun fungsi-fungsi Manajemen 
Sumber Daya Manusia seperti halnya fungsi 
umum, yaitu : 
a. Fungsi Manajerial terdiri dari : 
 
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses untuk menentukan tujuan serta 
sasaran yang ingin di capai dan 
mengambil langkah-langkah strategis 
guna mencapai tujuan tersebut. 
2. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian merupakan proses 
pemberian perintah, pengalokasian 
sumber daya manusia secara terkordinir 
kepada setiap individu dan kelompok 
untuk menerapkan rencana. 
3. Pengarahan (directing) 
Pengarahan adalah proses untuk 
menumbuhkan semangat pada 
karyawan agar dapat bekerja keras dan 
giat serta membimbing mereka dalam 
melaksanakan rencana untuk mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien. 
4. Pengendalian (controlling) 
Bagian terakhir dari proses manajemen 
sumber daya manusia adalah 
pengendalian. Pengendalian 
dimaksudkan untuk melihat apakah 
kegiatan organisasi sudah sesuai 
dengan rencana sebelumnya. 
 
b. Fungsi Operatif 
Menurut Mangkunegara (2011) terdapat 
enam fungsi operatif manajemen sumber daya 
manusia yaitu : 
 
1. Pengadaan tenaga kerja terdiri dari : 
a) Perencanaan sumber daya manusia 
b) Analisis jabatan 
c) Penarikan pegawaid. Penempatan 
kerja 
d) Orientasi kerja (job orientation) 
 
2. Pengembangan tenaga kerja mencakup : 
a) Pendidikan dan pelatihan (training and 
development) 
b) Pengembangan karier (karier) 
c) Penilaian prestasi kerja 
 
3. Pemberian balas jasa mencakup : 
a) Balas jasa langsung terdiri dari, gaji/ 
upah, insentif. 
b) Balas jasa tak langsung terdiri dari, 
keuntungan (benefit), pelayanan/ 
kesejahteraan. 
 
4. Integrasi mencakup : 
a) Kebutuhan karyawan 
b) Motivasi karyawan 
c) Kepuasan karyawan 
d) Displin kerja 
e) Partisipasi kerja 
 
5. Pemeliharaan tenaga kerja mencakup : 
a) Komunikasi kerja 
b) Kesehatan dan keselamatan kerja 
c) Pengendalian konflik kerja 
d) Konseling kerja. 
 
6. Pemisahan tenaga kerja mencakup : 
Pemberhentian karyawan. 
Pelaksanaan berbagai fungsi sumber daya 
manusia sebenarnya bukan hanya dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang 
produktif mendukung tujuan perusahaan, 
akan tetapi menciptakan suatu kondisi 
yang lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan potensi sumber daya 
manusia dalam berkarya. Bagi banyak 
karyawan atau sumberdaya manusia, untuk 
menciptakan kondisi yang baik dalam 
meningkatkan potensi kerja bukanlah hal 
yang mudah, karena karyawan sering 
dihadapkan dengan perubahan organisasi 
yang bisa terjadi kapan saja, akibat 
ketidakpastian tersebut yang dicirikan 
dengan beban kerja yang bertambah, 
tekanan waktu yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan karyawan menjadi stres. 
Menurut Robbins dan Coulter yang 
dialih bahasakan oleh Sabran dan putera 
(2010) Penelitian global 
mengidensifikasikan bahwa 50 persen dari 
pekerja yang disurvei di 16 negara Eropa 
melaporkan bahwa stres dan tanggung 
jawab pekerjaan meningkat secara 
signifikan selama lima tahun. 
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Stres Kerja 
Menurut Hasibuan (2012) Stres adalah 
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 
emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, 
orang-orang yang mengalami stres menjadi 
nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. 
Selanjutnya Anoraga (2009) menyatakan 
Stres merupakan suatu tanggapan seseorang, 
baik secara fisik maupun mental, terhadap 
suatu perubahan di lingkungannya yang 
dirasakan mengganggu dan mengakibatkan 
dirinya terancam. Stres kerja adalah perasaan 
tertekan yang dialami karyawan dalam 
menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak 
dari simptom, antara lain emosi tidak stabil, 
perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit 
tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa 
rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah 
meningkat dan mengalami gangguan 
pencernaan. 
Stres atau tekanan adalah terminologi 
umum untuk menunjukan adanya perasaan 
tertekan pada kehidupan karyawan. (Rivai, 
2003). 
Jenis Stres Kerja 
Selye (Surbakti, 2010) membagi stres menjadi 
dua kategori yaitu : 
1. Eustress, yakni stres positif yang 
mendorong anda mencapai kesuksesan 
dan kebahagiaan. 
2. Distress, yakni stres negatif yang 
mendorong anda kehilangan rasa aman, 
putus asa, kehilangan harapan, mengalami 
ketidakpuasan, atau kekecewaan. 
Pendekatan Stres Kerja 
Menurut Mangkunegara (2011) ada 4 
pendekatan terhadap stress kerja yaitu : 
a. Pendekatan Dukungan Sosial 
Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas 
yang bertujuan memberikan kepuasan 
kepuasan sosial kepada karyawan. 
b. Pendekatan Melalui Meditasi 
Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan 
dengan berkonsentrasi ke alam pikiran, 
mengendorkan kerja otot, dan 
menenangkan emosi. 
c. Pendekatan Melalui Biofeedback 
Pendekatan ini dilakukan melalui 
bimbingan medis. Melalui bimbingan 
dokter, psikiater, psikolog, sehingga 
diharapkan karyawan dapat menghilangkan 
stres yang dialaminya. 
d. Pendekatan Kesehatan Pribadi 
Pendekatan ini merupakan pendekatan 
preventif sebelum terjadinya stres. Dalam 
hal ini karyawan secara periode waktu 
yang kontinu memeriksa kesehatan, 
melakukan relaksasi otot, pengaturan gizi 
dan olahraga secara teratur. 
Faktor Penyebab Stres Kerja 
Stres dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor didalam maupun diluar pekerjaan yang 
merupakan sumber stres di tempat kerja. 
Penyebab stress disebut juga stressor adalah 
suatu rangsangan yang dipersepsikan sebagai 
suatu ancaman dan menimbulkan perasaan 
negatif. 
Menurut Mangkunegara (2011) bahwa 
penyebab stres kerja, antara lain beban kerja 
yang dirasakan terlalu berat, waktu kerja yang 
mendesak, kualitas pengawasan yang rendah, 
iklim kerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang 
tidak memadai yang berhubungan dengan 
tanggung jawab, konflik kerja, perbedaan nilai 
antar karyawan dengan pimpinan yang frustasi 
dalam kerja. 
Menurut Handoko (2008) Ada dua kategori 
faktor penyebab stress yaitu : 
a. On the job 
a) Beban kerja yang berlebihan 
b) Tekanan atau desakan waktu 
c) Kualitas supervisi yang jelek. 
d) Iklim politis yang tidak aman 
e) Umpan balik tentang pelaksanaan kerja 
yang tidak memadai 
f) Wewenang yang tidak mencukupi untuk 
melaksanakan tanggungjawab 
g) Kemenduaan peranan (role ambiguity) 
h) Frustasi 
i) Konflik antar pribadi dan antar kelompok 
j) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan 
dan karyawan 
k) Berbagai bentuk perubahan. 
 
b. Off the job 
a) Kekhawatiran finansial 
b) Masalah-masalah yang bersangkutan 
dengan anak 
c) Masalah-masalah phisik 
d) Masalah-masalah perkawinan (misal, 
perceraian) 
e) Perubahan-perubahan yang terjadi 
ditempat tinggal 
 
Dampak Stres Kerja 
Menurut (Rini 2002) stres kerja juga dapat 
berdampak seperti berikut: 
1. Dampak terhadap perusahaan yaitu : 
a. Terjadinya kekacauan, hambatan baik 
dalam manajemen maupun 
operasional kerja 
b. Mengganggu kenormalan aktivitas 
kerja 
c. Menurunnya produktivitas kerja 
d. Menurunkan pemasukan dan 
keuntungan perusahaan 
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2. Dampak terhadap individu yaitu : 
 
a.  Kesehatan 
 
Tubuh manusia pada dasarnya 
dilengkapi dengan sistem kekebalan untuk 
mencegah serangan penyakit. Sistem 
kekebalan tubuh manusia ini bekerja sama 
secara integral dengan sistem fisiologis 
lain, dan kesemuanya berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan tubuh, baik fisik 
maupun psikis yang cara kerjanya diatur 
oleh otak. Seluruh system tersebut sangat 
mungkin dipengaruhi oleh faktor 
psikososial seperti stres. Jadi, tidak heran 
jika orang yang mudah stres, mudah pula 
terserang penyakit. 
 
b.  Psikologis 
Stres berkepanjangan akan 
menyebabkan ketegangan dan 
kekhawatiran yang terus menerus yang 
disebut stres kronis. Stres kronis sifatnya 
menggrogoti dan menghancurkan tubuh, 
pikiran dan seluruh kehidupan 
penderitanya secara perlahan-lahan. 
c.  Interaksi interpersonal 
Orang yang sedang stres akan lebih 
sensitif dibandingkan dengan orang yang 
tidak mengalami kondisi stres. Oleh karena 
itu, sering salah persepsi dalam membaca 
dan mengartikan suatu keadaan, pendapat 
dan penilaian, kritik, nasehat, bahkan 
prilaku orang lain. Orang stres selalu 
mengaitkan segala sesuatu dengan dirinya. 
Pada tingkat stres yang berat, orang bisa 
menjadi depresi, kehilangan rasa percaya 
diri dan harga diri. 
Gejala Stres Kerja 
Menurut Robbins dan Coulter yang dialih 
bahasakan oleh Sabran dan Putera (2010) 
Gejala stres dapat dibagi dalam tiga aspek 
yaitu: 
1. Gejala pada psikologis, meliputi : 
a. Ketidakpuasan kerja 
b. Tekanan. 
c. Kecemasan. 
d. Lekas Marah. 
e. Kebosanan 
f. Penundaan. 
 
2. Gejala pada fisik, meliputi : 
a. Bertambahnya detak jantung dan napas. 
b. Perubahan dalam metabolisme. 
c. Sakit kepala. 
d. Potensi serangan jantung. 
 
 
3. Gejala pada prilaku, meliputi : 
a. Perubahan dalam produktivitas 
b. Ketidakhadiran 
c. Perputaran kerja 
d. Perubahan pola makan 
e. Peningkatan konsumsi alkohol dan rokok 
f. Berbicara cepat 
g. Gelisah 
h. Gangguan tidur 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Sumber data yang digunakan dalam 
pengumpulan dan pengolahan data adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Internal, yaitu data yang diperoleh 
dari dalam perusahan atau organisasi 
dimana riset dilakukan. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari PT. 
Perkebunan Nusantara IV Kebun Bah 
Jambi yang berkaitan dengan stres kerja 
karyawan. 
 
b. Data Eksternal, yaitu data yang diperoleh 
dari luar perusahaan seperti melalui media 
perantara buku,karya ilmiah, internet, dan 
sumber lainnya yang dibutuhkan dalam 
melakukan penelitian. 
Analisis data merupakan proses 
penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca, dipahami dan di 
inteprestasikan. Data yang akan dianalisis 
merupakan data hasil pendekatan survei 
penelitian dari penelitian lapangan dan 
kepustakaan. Adapun metode untuk 
menganalisis variabel yang penulis gunakan 
dalam penelitian adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan dimana data-data yang dikumpulkan, 
diklasifikasikan, dianalisa, dan 
diinteprestasikan secara objektif sehingga 
memberikan informasi dangambaran mengenai 
topik yang akan dibahas, adapun variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini bagaimana stres 
kerja di PTPN IV Kebun Bah Jambi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang digunakan 
untuk mengetahui gambaran dari karyawan 
yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara IV 
Unit Kebun Bah Jambi, dalam penelitian 
analisis stres kerja pada karyawan, penulis 
membuat dan menyebaran kuesioner pada 
sejumlah responden. Responden dalam 
penelitian ini adalah karyawan bagian SDM dan 
Tata Usaha yang keseluruhan populasinya 
berjumlah 38 karyawan. Dari jumlah kuesioner 
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yang disebarkan sebanyak 38 kuesioner, yang 
dikembalikan kepada peneliti sebanyak 37 
kuesioner (respon rate 97%), dari kuesioner 
tersebut dapat ditetapkan jumlah responden 
yang digunakan sebagai sampel penelitian 
sebanyak 37 karyawan. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi (%) 
Laki-Laki 26 70 
Perempuan 11 30 
Total 37 100 
Sumber : Kuesioner yang diolah 
 
 
Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan 
Usia  
Usia Jumlah Presentasi (%) 
≤ 20 0 0 
21-30 0 0 
31-40 2 5 
41-50 28 76 
≥ 51 7 19 
Total 37 100 
  Sumber : Kuesioner yang diolah 
 
Berdasarkan karakteristik responden maka 
diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden yang berusia 41-50 sebanyak 28 
orang (76%) dikarenakan pada usia tersebut 
karyawan cenderung memiliki tingkat loyalitas 
yang lebih tinggi kepada perusahaan. 
 
Tabel 3.   Karateristik Responden Berdasarkan  
Tingkat Pendidikan 
 
Pendidkan Jumlah Presentasi (%) 
SMP 1 3 
SMA 33 89 
D3 1 3 
S1 2 5 
S2 0 0 
Total 37 100 
  Sumber : Kuesioner yang diolah 
 
  
Berdasarkan karakteristik responden, 
dapat diketahui bahwa reponden terbanyak 
adalah responden dengan pendidikan SMA 
sebanyak 33 orang (89%) dikarenakan belum 
adanya perekrutan karyawan baru yang jenjang 
pendidikannyalebih tinggi dan masih 
mengandalkan karyawan lama yang lebih 
berpengalaman. 
 
 
Tabel 4.  Karakteristik Berdasarakan Masa 
Kerja Karyawan 
Masa Kerja Jumlah Presentasi (%) 
0-5 Tahun 0 0 
6-10 Tahun 0 0 
11-15 Tahun 2 5 
16-20 Tahun 6 16 
21-25 Tahun 15 41 
≥ 26  Tahun 14 38 
Total  100 
Sumber : Kuesioner yang diolah 
 
Berdasarkan karakteristik responden 
diatas, dapat diketahui bahwa responden 
terbanyak adalah yang telah bekerja dari 21-25 
tahun sebanyak 15 orang (41%) dan ≥26 tahun 
sebanyak 14 orang (38%) dikarenakan 
butuhnya banyak pengalaman dan 
pemahaman yang baik tentang job description. 
 
Tabel 5...Tanggapan Responden Mengenai   
Stres Kerja Karyawan di PTPN IV 
Unit Kebun Bah Jambi 
Kategori Penilaian Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju (SS) 1 2 
Setuju (S) 12 32 
Tidak Setuju (TS) 17 46 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
7 19 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (46%), dan 
diikuti jawaban setuju, hal ini berarti sebagian 
besar karyawan merasakan tekanan peraturan 
dalam bekerja masih batas kewajaran, 
disamping itu tidak sedikit karyawan yang 
merasakan adanya tekanan peraturan dalam 
bekerja. 
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Tabel 6...Tanggapan Responden Mengenai 
Tekanan dalam Bekerja Membuat  
Semakin Bersemangat untuk  
Menyelesaikan Pekerjaan 
Kategori Penilain Jumlah Presentasi (%) 
Sangat Setuju (SS) 7 19 
Setuju (S) 23 62 
Tidak Setuju (TS) 5 14 
Sangat Tidak 
Seetuju (STS) 
2 5 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (62%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan beranggapan 
bahwa tekanan adalah tantangan dan bukanlah 
menjadi beban sehingga dapat membuat 
semakinbersemangat untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Disamping itu, mayoritas responden 
sudah bekerja lebih dari 21 tahun sehingga 
tugas- tugas yang diberikan sudah menjadi hal 
yang biasa dilakukan dan menjadi rutinitas 
sehari-hari. Oleh karena itu, tidak menimbulkan 
beban bagi mereka. 
 
 
Tabel 7...Tanggapan Responden Mengenai 
Akan Marah Apabila Ada yang 
Mengganggu Ketika Bekerja 
Kategori 
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
6 16 
Setuju (S) 23 62 
Tidak Setuju (TS) 8 22 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
0 0 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (62%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan tidak ingin 
diganggu saat bekerja karena dapat 
menghambat dan membuang-buang waktu 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 
 
 
Tabel 8...Tanggapan Responden Mengenai 
Tidak Akan Tersinggung Apabila 
Mendapat Teguran atau Kritikan 
dari Atasan Terhadap Pekerjaan 
yang Telah Dilakukan 
Kategori Penilain Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju (SS) 11 30 
Setuju (S) 25 68 
Tidak Setuju (TS) 1 3 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
0 0 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (68%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan telah lebih 
bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah 
dilakukan dan beranggapan bahwa setiap 
kritikan dan teguran merupakan cara untuk 
menjadi lebih baik. 
 
 
Tabel 9.  Tanggapan Responden Mengenai 
Menunda-nunda Pekerjaan Saat 
Dikantor 
Kategori 
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
 (%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
0 0 
Setuju (S) 1 3 
Tidak Setuju (TS) 15 41 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
21 57 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 9 di atas, mayoritas 
responden menjawab sangat tidak setuju 
(57%), hal ini berarti karyawan tidak menyia-
nyiakan waktunya untuk bekerja sehingga 
aktifitas pekerjaan berjalan lancar. 
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Tabel 10. Tanggapan Responden Mengenai 
Lebih Baik Menghindari Pekerjaan 
yang Membuat Pusing 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
0 0 
Setuju (S) 5 14 
Tidak Setuju 
(TS) 
24 65 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
8 22 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 10 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (65%), hal ini 
berarti karyawan masih memiliki tanggung 
jawab terhadap pekerjaannya, dan adapun 
yang menjawab setuju menganggap bahwa 
pekerjaan dapat diselesaikan dihari berikutnya 
ketika kondisi mereka lebih fit. 
 
 
Tabel 11. Tanggapan Responden Mengenai 
Jantung Berdetak Lebih Kencang 
Apabila Dikejar Waktu untuk 
Menyelesaikan Tugas 
Kategori 
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
0 0 
Setuju (S) 17 46 
Tidak Setuju 
(TS) 
18 49 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
2 5 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari   
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 11 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (49%) dan 
diikuti jawaban setuju, hal ini berarti sebagian 
besar karyawan merasa tidak setuju 
jantungnya berdetak lebih kencang apabila 
dikejar waktu untuk menyelesaikan tugas, 
disamping itu tidak sedikit juga karyawan yang 
setuju merasakan jantungnya berdetak lebih 
kencang. 
 
 
Tabel 12. Tanggapan Responden Mengenai 
Sering Merasakan Nafas Pendek 
dan Cepat dalam Bekerja 
Kategori 
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
0 0 
Setuju (S) 10 27 
Tidak Setuju (TS) 20 54 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
7 19 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 12 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (54%), hal ini 
berarti menunjukan bahwa sistem pernafasan 
mereka masih baik untuk melakukan 
pekerjaan, dan apabila yang menjawab setuju 
berarti memiliki beban kerja yang lebih banyak. 
 
 
Tabel 13. Tanggapan Responden Mengenai 
Pernah Mengalami Gejala Sakit 
Kepala dalam Bekerja 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
 (%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
0 0 
Setuju (S) 22 59 
Tidak Setuju (TS) 13 35 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
2 5 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 13 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (59%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan berfikir fokus 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 
 
 
 
 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 02, Nomor 02, 2013, 48-60 
 
 
55 
 
Tabel 14. Tanggapan Responden Mengenai 
Merasa Pusing Saat Bekerja 
Ketika Ada Permasalahan 
Dirumah 
Kategori 
 Penilaian 
Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju (SS) 0 0 
Setuju (S) 15 41 
Tidak Setuju (TS) 20 54 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
2 5 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
Berdasarkan Tabel 14 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (54%) dan 
diikuti jawaban setuju, hal ini berarti bahwa 
sebagian besar karyawan masih dapat 
berkonsentrasi dalam bekerja dan 
beranggapan bahwa permasalahan dirumah 
diselesaikan dirumah sehingga tidak dipikirkan 
saat bekerja, adapun yang jawaban setuju tidak 
dapat menyelaraskan antara pekerjaan kantor 
dengan permasalahan dirumah. 
 
 
Tabel 15. Tanggapan Responden Mengenai 
Sistem Pencernaan yang Sering 
Terganggu Apabila Pekerjaan 
Hampir Deadline 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju (SS) 2 5 
Setuju (S) 15 41 
Tidak Setuju (TS) 18 49 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
2 5 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 15 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (49%) dan 
diikuti jawaban setuju, hal ini berarti sistem 
pencernaannya masih terjaga walaupun 
pekerjaannya hampir deadline dan sebagian 
karyawan dengan jawaban setuju merasakan 
sering terganggu sistem pencernaannya saat 
pekerjaan hampir deadline. 
 
Tabel 16. Tanggapan Responden Mengenai 
Tangan yang Jarang Berkeringat 
Saat Akan Melakukan Aktivitas 
Pekerjaan Dikantor 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
3 8 
Setuju (S) 23 62 
Tidak Setuju (TS) 8 22 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
3 8 
Total 37 100 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 16 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (62%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan selalu optimis 
dalam melakukan aktivitas pekerjaan sehingga 
tangannya jarang berkeringat/keringat dingin. 
 
 
Tabel 17. Tanggapan Responden Mengenai 
Rasa Gelisah dalam Melakukan 
Pekerjaan Saat Kondisi Badan 
yang Kurang Sehat 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
1 3 
Setuju (S) 28 76 
Tidak Setuju (TS) 7 19 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
1 3 
Total 37 100 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 17 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (76%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan merasa 
gelisah saat bekerja dalam kondisi badan yang 
kurang sehat. 
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Tabel 18. Tanggapan Responden Mengenai 
Rasa Gelisah Saat Ada 
Persaingan yang Tidak Sehat 
Diantara Rekan Kerja. 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
 
4 
 
11 
Setuju (S) 19 51 
Tidak Setuju (TS) 10 27 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
 
4 
 
11 
Total 37 100 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 18 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (51%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan menginginkan 
keadaan lingkungan yang kondusif dan 
persaingan yang sportif untuk menunjang karir 
mereka dalam bekerja sehingga tidak terjadi 
kegelisahan saat melakukan pekerjaan. 
 
 
Tabel 19. Tanggapan Responden Mengenai 
Sering Mengalami Kesulitan Tidur 
Karena Memikirkan Pekerjaan 
Kategori 
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
0 0 
Setuju (S) 9 24 
Tidak Setuju (TS) 25 68 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
 
3 
 
8 
Total 37 100 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 19 di atas, mayoritas 
responden menjawab tidak setuju (68%), hal ini 
berarti karyawan menjaga kondisi badan agar 
tetap fit saat melakukan aktifitas pekerjaannya 
sehingga tidak memikirkan pekerjaannya saat 
tidur. 
 
 
Tabel 20. Tanggapan Responden Mengenai 
Pekerjaan yang Menumpuk 
Membuat Tidak Nyaman Tidur 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
4 11 
Setuju (S) 22 59 
Tidak Setuju (TS) 11 30 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
 
0 
 
0 
Total 37 100 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 20 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (59%), hal ini 
berarti sebagian besar karyawan ingin cepat 
menyelesaikan pekerjaannya yang menumpuk 
sehingga mereka tidak nyaman untuk tidur 
sebelum pekerjaannya berkurang. 
 
 
Tabel 21. Tanggapan Responden Mengenai 
Tetap Bisa Mengatur Pola Makan 
Meskipun Banyak Masalah yang 
Dihadapi dalam Pekerjaan 
Kategori  
Penilaian 
Jumlah Presentasi  
(%) 
Sangat Setuju 
(SS) 
5 14 
Setuju (S) 26 70 
Tidak Setuju (TS) 6 16 
Sangat Tidak  
Setuju (STS) 
 
0 
 
0 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 21 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (70%), hal ini 
berarti responden memperhatikan 
kesehatannya dengan tetap mengatur pola 
makan mereka sehingga semua permasalahan 
dapat diselesaikan dengan baik. 
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Tabel 22. Tanggapan Responden Mengenai 
Beban Pekerjaan yang Banyak 
Membuat Pola Makan Tidak 
Teratur. 
Kategori 
Penilaian 
Jumlah Presentasi 
(%) 
Sangat Setuju (SS) 3 8 
Setuju (S) 19 51 
Tidak Setuju (TS) 14 38 
Sangat Tidak Setuju 
 (STS) 
 
1 
 
3 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
Berdasarkan Tabel 22 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju (51%) dan diikuti 
jawaban tidak setuju (38%), hal ini berarti 
sebagian besar responden yang setuju merasa 
pekerjaan yang banyak harus cepat 
diselesaikan agar tidak menjadi beban 
sehingga mereka lupa untuk menjaga pola 
makan mereka dan yang tidak setuju merasa 
menjaga pola makan adalah hal terpenting 
agar tetap sehat dan dapat melakukan 
pekerjaan yang berat sekalipun.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 23. Persentase Skor Aktual Terhadap Skor Ideal Tentang Variable Stres Kerja 
  
Dimensi Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Ideal 
% Kategori 
Ciri-ciri 
Psikologis 
Tekanan Peraturan dalam 
Menjalankan Tugas 
81 148 54,7 Kurang 
Tekanan dalam Pekerjaan yang 
mebuat semakin bersemangat 
108 148 73,0 Cukup 
Mudah Marah apanila ada yang 
Mengganggu ketika sedag bekerja 
110 148 74,3 Cukup 
Tidak tersinggung jika mendapat 
teguran dan kritik atas 
pekerjaannya 
120 148 81,1 Baik 
Menunda Pekerjaan saat di kantor 54 148 36,5 Tidak Baik 
Menghindari pekerjaan yang 
membuat pusing 
71 148 48 Kurang 
Ciri-Ciri 
Fisik 
Jantung yang berdetak kencang 
apabila dikejar waktu untuk 
meyelesaikan tugas 
89 148 60,1 Cukup 
Nafas pendek dan cepat dalam 
bekerja 
77 148 52 Kurang 
Gejala sakit Kepala saat 
melakukan pekerjaan 
93 148 62,8 Cukup 
Pusing saat bekerja ketika ada 
permaslahan dirumah 
86 148 58,1 Cukup 
Sistem perencanaan yang 
terganggu apabila pekerjaan 
hampir deadline 
90 148 60,8 Cukup 
Tangan yang jarang berkeringat 
saat akan melakukan aktivitas 
pekerjaan dikantor 
100 148 67,6 Cukup 
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Ciri-Ciri 
Prilaku 
Gejala saat kondisi badan yang 
kurang sehat dalam melakukan 
pekerjaan 
103 148 69,6 Cukup 
Gelisah saat ada persaingan yang 
tidak sehat diantara rekan kerja 
97 148 65,5 Cukup 
Kesulitan tidur karena memikirkan 
pekerjaan 
80 148 54,1 Kurang 
Pekerjaan menumouk mebuat 
tidak nyaman tidur 
104 148 70,3 Cukup 
Tetap bisa mengatur pola makan 
meskipun banyak masalah yang 
dihadapi 
110 148 74,3 Cukup 
Beban Pekerjaan membuat pola 
makan tidak teratur 
98 148 66,2 Cukup 
Total Skor Stres kerja 1671 2664 62,7 Cukup 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dari kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 23 di atas, bahwa stres 
kerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Unit 
Kebun Bah Jambi termasuk dalam kategori 
cukup, hal ini terlihat dari hasil persentase rata-
rata keseluruhan item indikator stres kerja 
menunjukan hasil yang cukup yaitu (62,7%), 
disamping hal tersebut perusahan masih perlu 
mempertegas agar para karyawan nya lebih 
fokus dan bersemangat dalam menjalankan 
pekerjaannya dan membuat karyawan merasa 
dapat bekerja 
dengan lebih nyaman dan tidak terganggu 
dengan adanya tindakan-tindakan yang bersifat 
tidak mendukung yang mungkin saja bisa 
datang dari karyawan lain. 
 
 
Tabel 24....Rata-rata Data Berdasarkan   
Indikator 
Indikator Jumlah Rata-Rata 
Psikologis 544 2,45 
Fisik 535 2,41 
Perilaku 592 2,67 
Sumber : Data Primer yang diolah dari 
kuesioner tahun 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 24 di atas, dapat diambil 
kesimpulan dari hasil ratarata bahwa perilaku 
yang meliputi rasa kegelisahaan, gangguan 
tidur dan perubahan pola makan merupakan 
indikator yang paling utama yang terjadi pada 
karyawan saat mengalami stres dalam bekerja 
di PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Kebun 
Bah Jambi Kabupaten Simalungun. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan oleh penulis, maka dapat 
diketahui bahwa adanya stres kerja dengan 
kategori cukup yaitu berdasarkan dari 
tanggapan responden sebesar 62,7% yang 
dialami karyawan dalam bekerja, seperti rasa 
gelisah dan rasa sakit kepala saat menjalankan 
aktivitas pekerjaan diperusahaan. 
Menurut Robbins ada tiga indikator dalam 
stres kerja yaitu psikologis, fisik dan perilaku. 
Dalam penelitian ini indikator perilaku yang 
paling besar gejalanya yang dirasakan oleh 
karyawan diantaranya rasa gelisah dalam 
bekerja, tetapi karyawan dapat mengatasi 
kegelisahan tersebut dengan harus 
menyegerakan pekerjaan yang ada sehingga 
tidak terjadi penumpukan pekerjaan yang akan 
memperburuk keadaan. Dalam penelitian ini 
faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja di 
PTPN IV Unit Bah Jambi yaitu : 
a. Beban kerja yang berlebihan. 
b. Tekanan atau desakan waktu. 
c. Iklim kerja yang tidak sehat. 
Hal ini sesuai dengan teori yang ada dan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 
Fauji (2013). Pada saat tertentu karyawan 
cenderung mendapatkan beban kerja yang 
banyak dengan waktu yang mendesak hal ini 
membuat karyawan mengalami stres kerja 
seperti mudah marah saat diganggu dalam 
menjalankan aktivitas kerja yang dianggapnya 
hanya membuang-buang waktu. Dalam teori 
dan penelitian sebelumnya hasil yang penulis 
dapatkan sama bahwa beban pekerjaan yang 
berlebih dengan waktu yang mendesak serta 
iklim kerja yang tidak sehat merupakan hal 
yang paling umum dan sering menyebabkan 
stres dalam bekerja sehingga membawa 
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dampak bagi individu tersebut maupun 
perusahaannya. Adapun dampak stres kerja 
yang sesuai dengan teori yang terjadi PT. 
Perkebunan Nusantara IV Unit Kebun Bah 
Jambi adalah sebagai Berikut : 
1. Dampak terhadap perusahaan yaitu ; 
Mengganggu kenormalan aktivitas kerja, 
yaitu karyawan cendrung mengalami sakit 
kepala dan kegelisahaan saat melakukan 
pekerjaan hingga menghalangi atau 
menganggu aktivitas perusahaan. 
 
2. Dampak terhadap individu yaitu : 
a. Kesehatan 
Kesehatan karyawan sering mengalami 
masalah apabila menerima pekerjaan 
yang  terlalu banyak dan berat 
sementara tuntutan waktu maupun 
keadaan tidak memungkinkan. Tetapi 
stres kerja tersebut bisa ditanggulangi 
dengan dialihkanya pekerjaan tersebut 
kepada  karyawan yang lebih siap dan 
lebih mampu. 
b. Psikologis 
Psikologis karyawan yang mengalami 
stres didalam pekerjaan sering terlihat 
dari ketidakfokusan karyawan yang biasa 
disebabkan karena sakit kepala dan 
gelisah dalam melakukan pekerjaan. 
c. Hubungan Interpersonal 
Karyawan yang stres dalam melakukan 
pekerjaan selalu lebih sensitif 
apabiladidalam lingkungan. Oleh karena 
itu, sering salah persepsi dalam 
membaca dan mengartikan suatu 
keadaan, pendapat dan penilaian, kritik, 
nasehat, bahkan perilaku orang lain. 
Contohnya : karyawan yang sedang 
dikejar  proyek yang deadline nya hampir 
habis selalu marah apabila diajak bicara 
yang tidak penting karena dianggap 
menganggu. 
Stres yang terjadi tidak selalu bersifat 
negatif, ada dua stres yang terjadi di PT. 
Perkebunan Nusantara IV Unit Kebun Bah 
Jambi berdasarkan teori yaitu : 
a. Eustress, yaitu hasil respons terhadap 
stres yang bersifat sehat, positif dan 
konstruktif (membangun), stres kerja yang 
positif di PT. Perkebunan Nusantara IV Unit 
Kebun Bah Jambi diantaranya karyawan 
berfikir positif dan bersemangat untuk 
pekerjaan yang lebih menantang 
dikarenakan dapat menunjukan 
kemampuan yang lebih diatas  rata-rata 
karyawan nya dan  dapat  penilaian positif 
dari  atasan maupun karyawan lainnya. 
 
b. Distress, Yaitu hasil dari respon terhadap 
yang bersifat tidak sehat, negatif dan 
destruktif (bersifat merusak), stres kerja 
yang negatif di PT. Perkebunan Nusantara 
IV Unit Kebun Bah Jambi diantara 
karyawan nya masih ada saja yang 
mengalami sakit kepala dan kegelisahan 
saat melakukan pekerjaan. 
 
Karyawan juga mengalami gangguan tidur 
yang dikarenakan pekerjaan yang menumpuk 
adapun karyawan yang mendapat pekerjaan 
yang mendesak perilakunya lebih sensitif 
sehingga memperkeruh suasana kerja diantara 
karyawannya. Hasil peneliti dapat didukung 
dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. 
Dalam teori Robbins yang mengatakan bahwa 
gejala menunda saat stres kerja, tidak sesuai 
dengan hasil dalam penelitian ini. Hal ini dapat 
dilihatdari tanggapan responden mengenai 
menunda-nunda pekerjaan, 57% responden 
menjawab sangat tidak setuju dan 41% 
responden menjawab tidak setuju dengan hal 
menunda pekerjaan saat bekerja. Hal ini 
dikarenakan  karyawan menunda-nunda 
pekerjaan akan menambahi beban dan akan 
membuat semakin memperburuk keadaan 
yang dapat menimbulkan stres dengan 
intensitas yang tinggi. Oleh sebab itu, hal 
menunda-nunda pekerjaan menjadi hal yang 
sangat dilarang dalam perusahaan ini. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan data penelitian yang 
diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara, 
melalui observasi, dan analisis terhadap 
karyawan maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa Stres kerja yang terjadi di 
PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Kebun Bah 
Jambi biasanya terjadi pada saat beban 
pekerjaan yang banyak dengan waktu 
penyelesaian yang mendesak sehingga 
membuat karyawan bekerja lebih keras dan 
fokus agar tepat pada waktunya. Stres di dalam 
pekerjaan ada yang positif atau Eustress dan 
negatif atau Distress di perusahaan ini, untuk 
gambaran hal positifnya adalah para karyawan 
merasa tertantang jika mendapat tekanan 
dalam bekerja sehingga membuat mereka giat 
untuk menyelesaikan pekerjaannya dan hal 
negatifnya karyawan sering mengalami 
kesulitan tidur sehingga saat bekerja badan 
menjadi kurang sehat.  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
indikator perilaku yaitu rasa gelisah, gangguan 
tidur dan perubahan pola makan merupakan 
indikator yang paling utama yang terjadi pada 
karyawan saat sedang stres ketika bekerja 
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dengan rata-rata 2,67 seperti gelisah 
ketika ada persaingan yang tidak sehat 
diantara rekan kerja dan ketika bekerja dengan 
kondisi badan yang kurang sehat sehingga 
membuat karyawan tidak nyaman utuk 
melakukan aktivitas pekerjaan dan kemudian 
diikuti indikator psikologis dengan rata-rata 
2,45 dan indikator fisik dengan rata-rata 2,41 
seperti karyawan cenderung mengalami sakit 
kepala saat melakukan pekerjaan sehingga 
menghambat jalanya aktivitas pekerjaan. 
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